






2.1 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dengan 
penjelasan topik yang saling berkaitan dengan judul penelitian saat ini. Berikut ini 
adalah penjelasan mengenai penelitian terdahulu sebagai dasar rujukan peneliti 
dalam menyusun penelitian saat ini: 
2.1.1 Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan, jenis 
kelamin, usia, pengetahuan keuangan, sikap keuangan, locus of control dan self-
efficacy keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan warga Surabaya. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan konklusif dalam bentuk kausalitas.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari wawancara dan 
kuesioner dengan 215 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linier 
berganda dan menggunakan IBM SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendapatan, jenis kelamin, usia, dan financial knowledge tidak berpengaruh 
terhadap financial management behavior.  
Persamaan penelitian: 






1. Penelitian sebelumnya menggunakan sampel masyarakat di Surabaya, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan sampel tidak hanya di 
Surabaya tetapi juga Gresik dan Sidoarjo. 
2. Menggunakan financial management behavioral sebagai variabel 
independen. 
3. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian penelitian 
sebelumnya menggunakan Multiple Regression Analysis (MRA). 
Sedangkan penelitian sekarang adalah Structural Equation Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS). 
2.1.2 Rasuma Putri dan Rahyuda (2017) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat financial literacy 
dan faktor sosiodemografi terhadap perilaku investasi individu. Responden adalah 
pegawai yang belum menikah di Denpasar dengan sampel 83 orang. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat financial literacy 
berpengaruh positif terhadap perilaku keputusan investasi perorangan, sedangkan 
pendapatan berpengaruh negatif terhadap perilaku keputusan investasi individual.  
Persamaan penelitian: 
Menggunakan financial literacy sebagai variabel dependen dan financial 
behaviour tentang investasi sebagai variabel independen 
Perbedaan penelitian: 
1. Lokasi penelitian berada di Denpasar, sedangkan penelitian saat ini 





2. Sampel yang digunakan pegawai yang belum menikah, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan sampel pada generasi milenial dengan 
kata lain tidak sebatas pada pegawai saja melainkan mahasiswa 
termasuk ke dalam sampel penelitian saat ini 
3. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian sebelumnya 
menggunakan Multiple Regression Analysis (MRA), sedangkan 
penelitian sekarang adalah Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS). 
2.1.3 Herdjiono dan Damanik (2016) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang 
pengaruh sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan pendapatan orang tua 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian ini dilakukan di Merauke, 
daerah perbatasan Indonesia. Kuisioner adalah digunakan untuk mengumpulkan 
data. Sampel 382 responden. Analisis korespondensi dan chi square digunakan 
untuk menganalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 
dan pendapatan orang tua tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan.  
Persamaan penelitian: 
Pengetahuan keuangan sebagai variabel dependen. 
Perbedaan penelitian: 
1. Lokasi penelitian hanya di Merauke saja, sedangkan penelitian saat ini 





2. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian penelitian 
sebelumnya menggunakan analisis korespondensi (Correspondence 
Analysis). Sedangkan pada penelitian sekarang adalah Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). 
2.1.4 Purwidianti dan Mudjiyanti (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman keuangan 
dan tingkat pendapatan terhadap perilaku keuangan keluarga di kecamatan 
Purwokerto Timur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala 
keluarga di kabupaten Purwokerto Timur. Teknik pengambilan sampelnya adalah 
convinience sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga, sedangkan tingkat 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan keluarga. 
Persamaan penelitian: 
Menggunakan pengalaman keuangan sebagai variabel bebas. 
Perbedaan penelitian: 
1. Pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis regresi linear 
berganda, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan Teknik 
analisis SEM-PLS 
2. Penelitian sebelumnya tidak menggunakan variabel moderasi, 







2.1.5 Pritazahara dan Sriwidodo (2015) 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis signifikansi pengaruh 
pengetahuan keuangan, pengalaman dan pengendalian diri dari perencanaan 
investasi keuangan tentang perilaku pegawai lajang (belum menikah) di Kecamatan 
Gondangrejo Karanganyar dan untuk menganalisis pengaruh moderasi dari 
pengendalian diri terhadap pengaruh keuangan pengetahuan dan pengalaman 
keuangan untuk perencanaan investasi pada karyawan Perilaku lajang (belum 
menikah) di Kecamatan Gondangrejo Karanganyar. Sampel yang digunakan adalah 
para karyawan single dari 12 desa di wilayah Kecamatan Gondangrejo Kabupaten 
Karanganyar sebanyak 100 responden.Variabel yang digunakan yaitu perilaku 
perencanaan investasi (dependen); pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan 
(independen); self control (moderasi). Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda.  
Hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pengetahuan 
keuangan dan pengalaman keuangan  terhadap perilaku perencanaan investasi pada 
karyawan single di wilayah Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
Persamaan Penelitian:  
Penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu persamaannya adalah dari 
variabel yang digunakan yaitu perilaku perencanaan investasi (dependen); 
pengalaman keuangan dan pengetahuan keuangan (independent);  
Perbedaan Penelitian: 
1. Perbedaan dari penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah 





moderasi, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan self 
control sebagai variabel moderasi. 
2. Teknik analisis data yang digunakan penelitian saat ini adalah Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), sedangkan 
penelitian terdahulu menggunakan Multiple Regression Analysis 
(MRA). 
2.1.6 Yulianti dan Silvy (2013) 
Tujuan dari penelitian ini memfokuskan pada pengetahuan keuangan dan 
pengalaman sebagai ukuran literasi yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
perencanaan investasi keuangan keluarga di Surabaya dengan menggunakan 
sampel sebanyak 380 orang berdasarkan pendapatan keluarga yang memiliki 
penghasilan minimal Rp 2.000.000 per bulan. Teknik pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling. Variabel yang digunakan yaitu perilaku perencanaan investasi 
keluarga (dependen); pengetahuan keuangan, pengalaman keuangan (independen). 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi keuangan keluarga. 
Persamaan Penelitian:  
1. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
2. Variabel yang digunakan yaitu perilaku perencanaan investasi 







1. Perbedaan dari penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu adalah 
sampel yang digunakan yaitu generasi milenial, sedangkan sampel 
penelitian terdahulu yaitu keluarga yang memiliki pendapatan minimal 
Rp 2.000.000/bulan. 
2. Teknik analisis data yang digunakan penelitian saat ini adalah Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), sedangkan 
penelitian terdahulu menggunakan Multiple Regression Analysis 
(MRA). 
3. Pada penelitian sebelumnya menggunakan sikap pengelolaan keuangan 
sebagai variabel moderasi, sedangkan pada penelitian saat ini 
menggunakan pendapatan sebagai variabel moderasi. 
2.1.7 Ida dan Cinthia Yohana Dwinata (2010) 
Penelitian ini terkait dengan financial management behavior. Sampel pada 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Kristen Maranatha. Variabel yang 
digunakan adalah financial management behavior sebagai variabel terikat, locus of 
control, financial knowledge dan income sebagai variabel bebas. Teknis analisis 
yang digunakan adalah regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh locus of control dan personal income terhadap financial 
management behaviour. Selain itu, terdapat pengaruh financial knowledge terhadap 
financial management behavior. 
Persamaan penelitian: 






1. Penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis regresi linear 
berganda, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan teknik 
analisis SEM-PLS 
2. Penelitian sebelumnya tidak menggunakan variabel moderasi, 
sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan variabel moderasi, 
yaitu pendapatan. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai penelitian terdahulu. Jadi dapat 
digambarkan mapping penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dari 










Tabel 2. 1  




Sampel Variabel Analisis 
Rizkiawati dan 
Asandimitra (2018) 
Untuk menganalisis pengaruh 
pendapatan, jenis kelamin, 
usia, pengetahuan keuangan, 
sikap keuangan, locus of 
control dan self-efficacy 
keuangan terhadap perilaku 









kelamin, usia, financial 
knowledge, financial 







Pendapatan, jenis kelamin, usia, 
financial knowledge, dan 
financial attitude tidak 
berpengaruh terhadap financial 
management behavior. 




Untuk mengetahui pengaruh 
tingkat financial literacy dan 
faktor sosiodemografi 
terhadap perilaku investasi 
individu 
Pegawai yang 
belum menikah di 
Denpasar dengan 
sampel 83 orang 






Tingkat financial literacy 
berpengaruh positif terhadap 
perilaku keputusan investasi 
perorangan, sedangkan 
pendapatan berpengaruh negatif 









pengetahuan tentang pengaruh 
sikap keuangan, pengetahuan 
keuangan, dan pendapatan 













Pengetahuan keuangan dan 
pendapatan orang tua tidak 





pengalaman keuangan dan 
tingkat pendapatan terhadap 













berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku keuangan 
keluarga, sedangkan tingkat 
pendapatan tidak berpengaruh 







pengalaman dan pengendalian 
diri dari perencanaan investasi 
keuangan tentang perilaku 
pegawai lajang (belum 
menikah) di Kecamatan 
Gondangrejo Karanganyar dan 
untuk menganalisis pengaruh 
moderasi dari pengendalian 
diri terhadap pengaruh 
keuangan pengetahuan dan 
pengalaman keuangan untuk 
perencanaan investasi pada 
karyawan Perilaku lajang 














berganda dan uji 
selisih mutlak 
Ada pengaruh yang signifikan 
pengetahuan keuangan, 
pengalaman keuangan terhadap 
perilaku perencanaan investasi 











Yulianti dan Silvy 
(2013) 
Untuk memfokuskan pada 
pengetahuan keuangan dan 
pengalaman sebagai ukuran 
literasi yang mempengaruhi 
sikap dan perilaku 
perencanaan investasi 



















Pengalaman dan pengetahuan 
keuangan keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku 
perencanaan investasi keuangan 
keluarga 
 






menguji pengaruh  locus of 
control, financial knowledge 









locus of control, 




Tidak terdapat pengaruh  
personal income terhadap 
financial management 
behavior.Akan tetapi, Terdapat 
pengaruh financial knowledge 




pengalaman dan pengetahuan 
keuangan pada generasi 
milenial terhadap perilaku 














Sumber: Rizkiawati dan Asandimitra, (2018); Rasuma Putri dan Rahyuda (2017); Herdjiono dan Damanik (2016); Purwidianti dan Mudjiyanti  





2.2 Landasan Teori 
Menguraikan teori-teori yang mendasari dan mendukung penelitianyang 
sesuai dengan topik sebagai berikut: 
2.2.1 Perilaku Perencanaan Investasi  
Perilaku perencanaan investasi merupakan tindakan merencanakan 
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh 
keuntungan di masa yang akan datang (Pritazahara & Sriwidodo, 2015). Ada dua 
faktor yang diperhatikan dalam pangambilan keputusan, yaitu tingkat 
pengembalian dan  risiko (Yulianti & Silvy, 2013). Risiko-risiko dalam investasi 
sangat beragam, mulai dari risiko yang paling kecil sampai risiko yang paling 
tinggi. Individu harus mampu mengetahui risiko apa saja ketika berinvestasi agar 
dapat meminimalisir risiko yang terjadi. Dalam berinvestasi, ada banyak instrumen 
investasi yang dapat dipilih oleh individu, baik pada aset riil seperti tanah, property 
dan real estate, dan emas, maupun aset keuangan, seperti saham, obligasi, sertifikat 
deposito, dan reksadana (Warsono, 2010). 
Pada umumnya investasi pada aset riil mempunyai nilai satuan yang relatif 
besar dan mempunyai likuiditas yang relatif rendah, sedangkan aset keuangan 
mempunyai nilai satuan yang relatif kecil dan pada umumnya mempunyai likuiditas 
yang tinggi. Investasi yang relatif mudah untuk dilakukan saat ini adalah pada aset 
keuangan. Salah satu prinsip dalam berinvestasi adalah higher return higher risk, 
artinya adalah suatu investasi dengan pengembalian yang diharapkan sangat tinggi, 





pada aset keuangan dengan risiko rendah, maka pengembalian yang diharapkan 
juga rendah (Yulianti & Silvy, 2013). 
Menurut Yulianti dan Silvy (2013), variabel perilaku perencanaan investasi 
diukur dengan menggunakan skala likert Indikator-indikator variabel perilaku 
perencanaan investasi dalam penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan 
oleh Warsono (2010: 142) meliputi:  
1) Keamanan dan risiko (keamanan dalam suatu investasi berarti risiko kerugian 
minimal),  
2) Komponen faktor risiko (komponen faktor risiko yang berkaitan dengan 
investasi khusus berubah dari waktu ke waktu),  
3) Pendapatan investasi (pendapatan dalam bentuk tunai dan bersifat pasti),  
4) Pertumbuhan investasi (peningkatan dalam nilai, seperti saham),  
5) Likuiditas (tinggi atau rendah) 
2.2.2 Pengalaman Keuangan 
Pengalaman keuangan merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangan 
atau pengambilan keputusan investasi untuk menentukan perencanaan dan 
pengelolaan investasi guna mengetahui kegunaan manajemen keuangan untuk saat 
ini dan di masa mendatang (Sina, 2012). Perencanaan dan pengelolaan investasi 
dengan baik dan benar berguna untuk mencapai kesuksesan. Tentunya dalam hal 
ini kesuksesan yang dimaksud adalah ketenteraman dan kenyamanan dalam hidup 
untuk sekarang dan di masa yang akan datang.  
Motivasi individu untuk hidup lebih baik adalah dengan belajar dari 





atau orang lain yang lebih berpengalaman sehingga memperbaiki dalam 
pengelolaan, pengambilan keputusan maupun perencanaan investasi keluarga 
(Purwidianti & Mudjiyanti, 2016). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel pengalaman keuangan 
berdarkan penelitian Purwidianti dan Mudjiyanti (2016) yaitu : 
1. Pengalaman terkait perbankan 
2. Pengalaman terkait program dana pensiun 
3. Pengalaman terkait produk asuransi 
4. Pengalaman terkait produk investasi 
2.2.3 Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 
Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) adalah pengetahuan 
mengenai konsep-konsep dasar keuangan, termasuk di antaranya pengetahuan 
mengenai bunga majemuk, perbedaan nilai nominal dan nilai riil, pengetahuan 
dasar mengenai diversifikasi risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain (Pritazahara 
& Sriwidodo, 2015). 
Pengetahuan keuangan (Financial literacy) menjadi hal yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan individu karena financial literacy merupakan sesuatu 
yang berguna dalam membuat keputusan keuangan. Individu dengan kemampuan 
financial literacy yang baik dapat juga dijadikan sebagai pertimbangan individu 
dalam pengambilan keputusan keuangan maupun perencanaan investasi namun 
apabila individu tidak memiliki financial literacy yang baik akan mengakibatkan 





terhadap simpanan masa depan dan kurangnya kesejahteraan hidup seseorang 
tersebut.  
Financial literacy dapat diartikan sebagai pengalaman setiap individu dalam 
mengelola keuangannya, dalam pengelolaan keuangan setiap inidividu mempunyai 
pengalaman yang berbeda seperti dalam merencanakan investasi, dana pensiun, 
asuransi dan kredit. Financial literacy merupakan bagian dari pembelajaran dalam 
mengelola keuangan maupun perencanaan investasi sehingga dalam membuat 
keputusan keuangan setiap hari dapat lebih terarah dan lebih bijaksana (Rasuma 
Putri & Rahyuda, 2017). 
Variabel pengetahuan keuangan diukur dengan menggunakan skala likert.  
Menurut Chen dan Volpe (1998) indikator-indikator variabel pengetahuan 
keuangan, meliputi : 
a. Pengetahuan umum keuangan pribadi 
b. Tabungan dan pinjaman 
c. Asuransi 
d. Investasi  
2.2.4 Pendapatan 
Pendapatan adalah total pendapatan kotor seorang individu tahunan yang 
berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi (Ida & Dwinta, 2010). 
Besar kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang tinggi akan 
menunjukkan perilaku manajemen keuangan lebih bertanggung jawab, meng-
ingatnya dana yang tersedia mereka memberi mereka kesempatan untuk bertindak 





Indikator dari elemen pendapatan adalah: 
1. >Rp 4.000.000 – Rp 6.000.000 
2. >Rp 6.000.000 – Rp 8.000.000 
3. >Rp 8.000.000 – Rp 10.000.000 
4. >Rp 10.000.000 – Rp 12.000.000 
5. > Rp 12.000.000 
2.2.5 Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perencanaan Investasi 
Pengalaman berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan investasi, 
karena jika seseorang memiliki pengalaman keuangan yang lebih, maka akan 
bertindak lebih baik dalam perilaku keuangannya, yaitu salah satunya perilaku 
perencanaan investasi. Individu dengan pengalaman yang lebih akan menggunakan 
pengalamannya sebagai dasar dalam melakukan perencanaan investasi. Individu 
akan lebih tahu berapa persen dana yang akan diinvestasikan. Yulianti & Silvy 
(2013)  dan Pritazahara & Sriwidodo (2015) menyatakan pengalaman keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi. 
2.2.6 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perencanaan Investasi 
Menurut Yulianti & Silvy (2013) Pengetahuan keuangan berpengaruh 
terhadap perilaku perencanaan investasi. Tingkat pengetahuan keuangan adalah hal 
yang penting, karena memungkinkan individu untuk memahami pengelolaan 
keuangan serta memiliki perilaku penghematan. Pengetahuan keuangan tentang 






Dalam berinvestasi seseorang harus memiliki pengetahuan keuangan yang 
cukup, pengalaman keuangan, serta ketelitian untuk menganalisis portofolio yang 
akan disusun dengan mempertimbangkan risiko dan return pada produk investasi.  
Pengetahuan keuangan memberikan pengaruh baik terhadap pengambilan 
keputusan sehari-hari dan perencanaan investasi. Peningkatan pengetahuan 
keuangan juga meningkatkan perilaku keuangan itu. Pengetahuan keuangan tidak 
hanya mampu membantu menggunakan keuangan denganbijak namun juga 
memberikan manfaat ekonomi. Jadi pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap 
perilaku perencanaan investasi. Yulianti & Silvy (2013)  dan Pritazahara & 
Sriwidodo (2015) menyatakan pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap 
perilaku perencanaan investasi. 
2.2.7 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perencanaan Investasi 
Pengaruh pendapatan terhadap perilaku perencanaan investasi adalah positif. 
Semakin individu memiliki pendapatan yang tinggi, maka akan memiliki perilaku 
perencanaan investasi yang baik. Hal tersebut dikarenakan individu memiliki dana 
yang akan digunakan investasi.  
Selain berpengaruh langsung terhadap perilaku perencanaan investasi, 
pendapatan juga memoderasi antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku 
perencanaan investasi. Jika individu memiliki pengetahuan keuangan yang banyak, 
didukung dengan pendapatan yang tinggi, maka individu akan lebih mudah dalam 
melakukan perilaku perencanaan investasi. Hal tersebut dikarenakan individu 
tersebut memiliki cukup uang untuk digunakan sebagai investasi. 





Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan maka 














2.4 Hipotesis Penelitian 
H1 :  Pengalaman keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan 
investasi.  
H2 :  Pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan 
investasi. 
H3 :  Pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan investasi. 











H3 (+) H4(+) 
Pendapatan 
Gambar 2. 1  
Kerangka Pemikiran 
